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ANALISIS MAKNA GRAMATIKAL ~TE KURU
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man
s Jepang  tersusun  dari subjek-objek-predikat. Predikat  dalam  kalimat

gan vang terpenting karena dengan adanya predikat maka bentuk, fungsi, dan

mat akan berbeda-beda. Olely karena i, jika akan berkomunikasi denean

&

1 bahasa Jepang pembelajar harus mendengarkan kalimat yang diucapkan cleh
sia tunlas supaya tidak terjadi kesalahpahaman antara penutur dan petutur.
ilam sebuah kalimat, verba dapat menjadi predikat. Verba dalam bahasa Jepang
fengan $h58] (doushi). Sudjianto {2004:30) berpendapat, verba menyatakan suatu
iiifitas atau adanya seseorang atau sesuatu. Verba dalam sebuah kalimat bahasa
wat mengalami perubahan bentuk (fassuyow). Salah satunya verba kwrw, verba ini
g cwmah Ke dalam bentuk te kei (~te kuri). Verba furu vang telah diubah ke dalam

“in1 tidak dapat berdiri sendiri. Bentuk e kei dari ki ini jika dilekati Lata kerja

~ ==miliki beragam makna. Misalnya pada contoh vang diambil dari teori Sunagawa

SOTHIZOTIFE T
e Mg node, ase wo kaita.
~isskipun datang dengan beijalan (tidak fari), retapi berkeringat.” {Sunagawa,

ey
DTl R TIHDABE . BPTRBIIFES>TERLOEMD.

e natte gomennasai. Tochiu de honva ni yotte krm mono dakara.
saya terlambat. Karena dilengah  perjalanan saya singgah ke toko

Tkl Sunagawa, 1998:250)
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iRk b e ADENEZTET Viachan no ha ga haetekita. ‘Gigi bayi mulai
tumbuh.” (Sunagawa, 1998:251)
Makna ~te kurie pada contoh kalimat 1 adalah menyatakan hal yang datang sambil melakukan

suatu tindakan, juga menyatakan dengan cara apa. Pada contoh kalimat 2, ~fe farru bermakna
menyatakan kedatangan setelah terjadinya suatu aktifitas. Pada contoh kalimat ke 3 bermakna
menyatakan hal yang sampai saat ini tidak terlihat, tidak ada, tetapi kemudian muncul. Oleh
karena itu permasalahan yang penulis bahas di sini adalah bagaimanakah makna gramatikal
~te fauru dalam komik Yotsubato episode 1-2. Menjawab permasalahan tersebut, tentu saja
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan makna gramatikal ~tc kuru

dalam komik Yotsubato episode 1-2.

1 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini penulis akan membatasi ruang lingkup pembahasannya pada
bagaimana makna bentuk ~te kuru yang terdapat pada komik Yoisubato episode 1-2. Penulis
akan membahas cuplikan-cuplikan kalimat yang menuliki verba bentuk ~fe kuru dalam
komik tersebut, mengklasifikasikan dan menganalisis makna yang terdapat dalam kalimat-

kalimat tersebut.

2 Tinjauan Pustaka

Penelitian yang sama mengenai pengeunaan bentuk verba ~te ki ini sebelumnya
sudah pernah ada. Andhan Wening Wikandayu (2013) mahasiswa Universitas Brawijaya.
Penelitian Wihandayu ini berjudul “Fungsi Hojodoushi (-te iku) dan (-re kuriry dalam Novel
Okawribito Karya Momose Shinobu”. Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah
fungsi, hojodoushi, (-te iku), {(-te kwru), dan okuribito. Peneliti lain yang menelili tentang
verba ~te kuru adalah Merry Kurniawaty (2006) mahasiswa Universitas Bina Nuswantara.
Penelitiannya berjudul “Kemampyan Mahasiswa Semester VI dan VIII Dalam Menggunakan
Kata Kerja—te iku dan —te kuru yang Mempunyai Pengertian Perpindahan Aklivitas™. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode pencelitian komparatit deskriptif Lkualitatif.
Penelitian ini menggunakan metode kuisioner depgan teknik sampel purposil untuk
menentukan objek penelitian. Hasii yang didapat adalah mahasiswa semester VI dan VI
dapat menggunakan kata kerja —/e iku dan —e kuru dengan benar dalam kalimat sederhana
dan tipe pertanvaan oposional. akan tetap: mereka akan melakukan banyak kesalahan ketika

menggunakan kata kerja tersebut dalam kalimat kompleks dan tipe pertanyaan esat,
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Teori
*.1. sintaksis
Sintaksis adalah cabang linguistik yang membicarakan hubungan antarkalta dalam
meran (speech) (Arifin & Junaiyah, 2008:1). Secara umum struktur sintaksis terdiri dari
zsunan subjek (S), predikat (P), objek {(0), dan keterangan (K). Menurut Verhaar dalam
meer (2007:207) fungsi-fungsi  sintaksis vang terdin dari unsur-unsur S-P-O-K it
crupakan “kotak-kotak kesong™ atau “tempat-tempat kosong™ yang tidak mempunyai arti
“u-apa karena kekosongannya. Tempat-tempat kosong itu akan diisi oleh sesuatu vang
“erupa kategori dan memiliki peran tertentu. Contoh:
“enek melirik kakek tadi pagi.
“empat kosong vang bernama subjek diist oleh kata nenck vang berkategori nomina, tempat
=0ng vang bemama predikat diisi oleh kata meliril yang berkategori verba, tempat kosong

2=z bernama objek diisi oleh kata kakel yang berkategori nomina, dan tempat kosong yang

mama keterangan diisi oleh frase tadi pagi yang berkategori nomina.

semantik

Semantik semula berasal dari bahasa Yunani, mengandung makna fo signify atan
Tomaknai. Sebagai istilah teknis. semantik mengandung pengertian “studi tentang makna™.
=nnomenjedi bagian dari bahasa, maka semantik metrupakan bagian dari linguistik
munuddin, 2011:15).

Dalam semantik, terdapat berbagai jenis makna dalam bahasa yang dibedakan
Zemiadi beberapa macam. [ Dewa Putu dan Muhamimad Rohmadi dalam Semantik Tcori dan
w201318 (2008:13-17) menyebutkan bahwa makna gramatikal yaitu satuan kebahasaan yang
wern dapat diidentifikasi setelah satuan itw bergabung dengan satuan kebahasaan vang lain.

o

w32 vang demikian disebut dengan makna gramatikal. Untuk jelasnya dapat dilihat
comat (1 dan (2
“vah Amir membeli sebuah kon'lputer. )
- Szbuah komputer dibeli oleh ayah Amir.
2 vt Arde memiliki Cmilik”, Makna ini haru dapat diidentifikasi seteial: Lata eyerls
“ezzitenmilik bergabung dengan Anir sebagai pemilik. Afiks se- dalam scbuah leksem
semvzizhan makna “satu” makna ini Juga bary dapat ditentukan setelah aliks se- it
g desgan leksem buah. Bila se- dizabung dengan fndal untule membontual kata
afiks ini memiliki makna “sama™. Bila bergabung dengar diiin dalam
chasilkan kala sedunia, afiks ini memiliki makna “seluruh’™. Dengan demikian. afiks se-

memtliki 1maina gramatikal.
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4 Verba (Doushi)
4.1 Jenis-jenis Kata Kerja (Doushi)

Menurut Terada Takanao datam Sudjianto (2007:150-151) mengklasifikasikan jenis-
jenis verba sebagai berikut:
4.1.1. Fukugou doushi
Fukugou doushi adalah doushi yang terbentuk dari gabungan dua buah kata atau lebih.
Gabungan kata tersebut secara keseluruhan dianggap sebagai satu kata.

Contoh:

(455 LS 9 hanashiau {(berunding)
(5 FAET % chousa swru (menyelidiki)
(6Yilr 7> £ A chika voru {mendekati)

4.1.2. Hascigo toshite no doushi

Di antara doushi ada juga yang memalkai prefiks atau doushi yang terbentuk dari kelas
kata lain dengan cara menambahkan sufiks. Kata-kata tersebut secara keseluruhan dianggap
sebagai satu kata.
Contoh:
(7) &3 7 sameavon (mengembara, berkelana)

(8) iTILEy avehamu (berkeringat)
(9Y F 9 < harwmeku (bersnasana musim bunga)

4.1.3. Hojodoushi

Hojodoushi adalah doushi yang menjadi hunsersi tambahan.
Contoh:

(IO FLD BT D o 5

Tsulute no we ni hon ga aru.
‘D1 atas meja ada buku’

(D) B HF 10D,
Kare wa asoko ni iru.
‘Dia ada di sana’.

(12) fiZm S AEEZ LB 5.
Ane ni kawai ningyvou o mordait.
‘(Saya} mendapat boneka tucu dari kakak saya”

Selain itu, Seiichi Makino dan Michio Tsutsul dalain buku A Dictionary of Besic Japanese

Grammar (1986) mengklasifikasikan verba secara semantik menjadi lima jenis:

Seminor Inoraavional Pendidikan Bahusa Jepane 13-14 November 2013
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“rha Starive (verba yang menyatakan diam atau tetap)

= mi menunjukkan keberadaan. Verba ini tidak muncul bersama dengan dengan verba

*
X -y,

% ire ada’
- T E D dekiru Chisa
2 iy membutuhkan”

“rContinual (verba yang menyatakan sclalu, terus menerus)

::Lm' berkonjugasi dengan verba bantu ~iru untuk menunjukkan aspek pergerakan.

i mmenulis” FOTYYD Laireiry sedang menulis’

9 daberu *makan” BTN S whereiru sedan g makan’
v melakukan™ U CUND shiteiru “sedang melakukan®

wal (verba yang menyatakan tepat pada waktunya) Verba ini berkonjugasi

 bantu ~iry untuk menunjukkan tindakan atau perbuatan yang berulang-ulang

ngkatan atau posisi setelah melakukan suatu tindakan atau penemp

atan suaty ‘

¥
tahe’ 1> TS shitreir ‘mengelahui®
pukul” 4T 2 TS ugteiry “memulkulit

frional (verba yang menyatakan bulan kemauan) F
wiva udak memiliki bentul ingin, bentuk perintah, dan bentuk kesanggupan.

stiikasikan menjadi verba yang berkenaan dengan emosi atau perasaan dan i -

« berkenaan dengan emosi atau perasaan,

K

— “oshimu ‘menikmati’ {berkenaan dengan perasaan)
“roern “terdengar” (tidak berkenaan dengan perasaan)

“{verba yang menyatakan pergerakan)
-kan pergerakan.

erjalan’

ange’

“iitkan Bohasa Jepang 13-14 November i3
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1.2, Bentuk~ T2

Dulam percakapan bahasa Jepang. verba atau kata kerja dapat

mengatami  perubahan bentuk  (katsuyon). Berikut akan  dijelaskan
mengenai perubahan bentuk ~fe supaya kita dapat dengan mudab
mengetnhui cara pembentukannya. Perubahan kata kerja bentuk ~te
tergantung  dari kelompok kata kerjanya masimg-masing. Berikut
perubahan ~re dalam buku Shin Nihongo no Kiso £ (1990:114);

Kata kerja kelompok 1:
V+ki+masu=V tite
Y +ani +masu =V + nde
V4 bi =+ masie = V + nade
V4i=masuy =V + e
Vo4 chi+ miasu = ¥V + tte
V41t +masu=V +ile
WV o+ gl +masiy =V +ide

*Pengecualian untuk & £ ikimasu “pergi”
& (kakimesu) 7 (kaite)

* & E A (ikimasu) o TC(itte)

WwWooF E E 3 WA W Tisoide)
{isogimasu)

O FE S (nomimasu) 03 AT (nonde)

LV E D (yobimasy) £ A Clyonde)

Ay AW F T Ber o Tkactte)
(kaerimasic)

Ik E T (kaintasi) 72> Tlkatte)

= 2 T ko Tinatte)
(smarchimasi)

2L A (kashimasy) 7> LT (kashite)

Kata kerja kelompoic II:

V +masu=V + e

7o ~E T (tabemasuy T2~ (tabete)
1 FE T (nemasi) ¥27C (nete)

B & £ (okimast) 5 & T(okite)

Y E A (karimasi) 54 Tkarite)

FE S (mimesi) 2T (mite)
W E T (imasi T (ite)

Kata kerja kelompok iIi:
V+masue =V + e

= E T (kimas:) = C(kite)

L & 9 (shimasu) L T(shite)

Lw 28 L ET L w 2 0 L
(shuurishimasu} (shuurishite)

©

“Menulis’
‘Pergl’
‘Bergegas’

*Minum’
‘Memanggil®
“Pulang’

"Membeli’
‘Menunggu’

‘Memintamkan”

‘Makan’
‘Tidur’

‘Bangun’

*Meminjam’
‘Melihat’
"Ada” (makhluk hidup}

“Datang
“Melakukan® {aktivitas)

‘Memperbaiki’
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-~ Nerba ~Te kuru

Seperti yang telah kita ketahui, fure hanva mempunyai arti “datang”. Tetapi ketika

2 kepja tersebut digunakan setelah bentuk ~te, ki tidak hanya memiliki makna yang

==nunjukkan perpindahan tempat saja, melainkan dapat mengandung banyak makna seperti

¢ diungkapkan oleh Sunagawa dalam buku Nithongo no Bunkei Jiten (Sunagawa,
:250-251) membagi fungsi dan makna ~¢¢ kuru ke dalam tujuh jems, yaitu;

. SATRBMEZ LANORION, EEEARTFERE T ADNEE T

Denna dousa wo shinagara kuri noka, mata vea donna shudan de Juri noka vwo arcwesi

~om hal ini ~te kurt menerangkan verba noru "mengendarai’, sehingga apabila kedua kata
“isatukan maka dapat mengandung suatu aspek pergerakan yang dilakukan dengan

ssuxan suatu tindakan. Menyatakan hai datang sambit melakukan tindakan atau datang
‘200 cara apa.(Sunagawa, 1998:250).

I LZADARL MM, 3T LEOHRBIZIASC 2 & 237,

“ia tokoro no hito ya mono ga, hanashite no rvouiki ni chikaziu koto wo aravas

<= orang atau benda yang terpisaf, tetapi mendck

ati wilayah penutur. (Sunagawa,
_ontoh:

5

SfrE A AL i1 g H27
il owa dondon clikadzuire Fia
tu perlahan-lahan datang mendekat !

7 hal ini menerangkan verba ¢/ifemniy "mendekat’ yang merupakan verba
ngga apabila verba chikazuku dan ~ie jay disatukan maknanya menjadi suata

“vias yang mendekat ke area penuiur,

EREFoUALES D L bkt

o e karag ::curu koto wo arcvasiy,

-+tangan setelah terjadinya suaty aktivitas, (Sunagawa, 1998:250)

EY, ZI TS0 TTFAL,
wiewo katte kimasu, Koko de patte ire kudasai
valakan membeli tiket. Tolong tingau di sini sebentar.”

®n Zienerangkan verba yang berady sebclumnya, yaitu verba ko “membeli’
wvang menunjukkan suatu aktivitas pertukaran uwang dengan barane

S Bairasa Jepang 13-14 November 3013




sehungga apabila kedua kata ini disatukan maka dapat mengandung aspek pergerakan yang
bertujuan untuk kemball.

ZALREIE IR L LR TAS T s 2 8 AR,

Henka ya dousa ga kako kara tsuzuite ima ni ataru koto wo arawasu

d. Menyatakan perubahan maupun perbuatan yang masih berfanjut sejak lampau hingga
kini. (Sunagawa, 1998:250)
Contoh:
(28) ZOGEHIE S HE LN TE o7,
Kono dentou wa 5 hyakunen mo tsuzuite kita no de
“Tradisi 1n1 sudah berjalan selama 500 tahun.’
Dalam hal in1 ~e furu menerangkan verba isuzuku berlanjut’ yang merupakan verba

coniinual sehingga apabila kedua kata ini disatukan maka dapat mengandung makna situasi

atau kondist yang telah ada, berlanjut sejak lampau hingga kini.

_ Al e. SETHELA Do RAleiroton L bo, s 2 ki,
’ Ima made sonzai shinakattari mienakattai shita mono ga, arawareri koto wo
arawesit
a Menyatakan hal yang sampai saat ini tidak terlihat, tidak ada, tetapi kemudian muncul
(Sunagawa, 1998:251)
— Contoh:
3 4 Q) TR H A DEMNEZ CTE -,
= mgad g
| e Akachan no ha ga haete kita.
T, *Gigi bayi mulai tumbuh’
sy gy
Dalam hal ini ~te kuru menerangkan verba fraerie “tumbuh’ (sesuatu yang tidak ada, tidak
4L terlihat, tetapi kemudian menjadi ada). Apabila kedua kata ini disatukan maka dapat
o mengandung aspek pergerakan kemunculan.
——_ L EPELD &Lz,

Henla ga shoujiru koto wo urawast.
Menyatakan terjadinya suatu perubahan.(Sunagawa, 1998:251)
Contoh;
(30) FihE > T & 7.
Ame go furic kita.
"Hujan turun.”
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om balni ~f¢ kuri menerangkan verba finru “turun’sehingga apabila verba i disatukan
nZan ~re kuru maka dapat mengandung aspek suatu pergerakan air yang turun dari awan
:22 menimbulkan perubahan (cerah menjadi hujan).

s BLFRELFNEAZBOCND MR- ThABERTHILL = & %

Y. BFET L ALY, BESEITLNDE AT (17) 2E-THSh A,
Hana shite ya hanashite ga shiten wo oite iru hito ni mukatte aru dousha ga
vkonawareru koto wo arawasu. Dousha wo sy hito “ga’ mukerarern hito vwa Cni”
wo fomonatte aravwasareri.

yztakan perbuatan yang mengarah pada penutur scbagai orang yang meletakkan sudut

=wiang. Orang yang mielakukan perbuatan dinyatakan dengan partikel “ga™. dan orang yvang
-nz perbuatan dinyatakan dengan partikel it (Sunagawa, 1998:251)
Contoh:
B RIZRBE T TE T,

Kyuu ni inu ga tobi kakatte kita.
"Tiba-tiba anjing menerkam (saya).”

1 hal int ~fe kuru menerangkan verba tobikeakary “menerkam’ verba yang menvatakan
perbuatan yang berulang-ulang. Apabila kedua kata ini disatukan maks dapat

=ndung aspek pergerakan yang mengarah ke penutinr.

de Penclitian "
== Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif analisis yang berupa =
1 atau pemaparan. Data-data yang diperoleh melalui metode kepustakaan. Dalam

»enulis mengumpulkan dan menganalisis buku, serta mencari data-data vang relevan

spik permasalahan yang akan digunakan untuk menganalisis data dalam skripsi ini.
ng penulis analisis ini didapat dari percakapan bahasa Jepang yang ada pada komik
episode 1-2. Data yang penulis pilih untuk dianalisis yaitu pemakaian bentuk ~z¢

menulis menggunakan sumber data dari komik ini dikarenakan banyaknya penggeunaan

~ karn pada percakapan yang memiliki ragam fungsi dan makna pada tap-tiap
Komik i merupakan komik yang memiliki kisah yang sangat menarik vaitu

= bemeran ntama yang dalam komik ini digambarkan memiliki sifat yang sangatl uaik

w= melakulan suaty tindakan, sehingga penulis tertarik untuk menggunakan komil ini

znalisis data penelitian im1 berupa kalimal vang mengandung kata ~fe k.
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2 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik studi kepustakaan. Langkah-
langkah yang penulis tempuh dalam pengumpulan data meliputi; membaca buku-buku.
browsing melalui internet, setelah itu penulis menerjemahkan dari bahasa Jepang ke bahasa
Indonesia menurut konteks kalimat yang digunakan, kemudian memilah-milah kalimat yang

menggunakan ~fe kirrn yang akan dianalisis, lalu mengklasifikasikannya menurut Sunagawa.

3 Teknik Analisis Data

a. Mengklasifikasikan data yang menggunakan ~7¢ fuiu menurut teori Sunagawa.
Dalam komik Yotsubato, penulis menemukan 36 kalimat yang menggunakan bentuk ~ ¢
karu, dari 36 kalimat tersebut penulis menulih 13 data yang akan dianalisis.

b. Analisis struktur kalimat menurut kategori kata (sintaksis), penulis menganalisis strukur
kalimat dengan cara mengkategorikan perkata menurut S-P-O-K.

¢. Menganalisis makna gramatikal di tiap-tiap gabungan antara kata satu dengan kata lainnya.

d. Menganalisis makna ~re Jari pada contoh kalimat vang ada pada komik Yotsubato

e. Menyimpulkan makna bentuk ~re furu pada data analisis menurut tecri Sunagawa.

Analisis

1 Analisis ~fe furi yang menyatakan perpindahan vang mendekat

Data (1) &, "R > TE /7,

a. kaette kita

*Ah, (dia) pulang.”

a. kaette kita.

Int = ah V kaeru = pulang + kita (kuru + ~ta) datang (lampau)

Episode 2 (halaman 172)

Kata a yang terdapat di awal kalimat pada contoh (1) merupakan kata seru atau interjection
atau dalam bahasa Jepang disebut dengan kandousii. [>alam bahasa Indonesia kiata a bisa
diartikan dengan kata wah, ah, eh, dan sebagainya. Sctelah kata seru a, terdapat verba kuette
yang merupakan bentk ‘e kei dari kaerye yang memiilki oiif pulang, kembali. Verba yang
mempunyai arti pulang aiau kembali ini, termasuk dulom colongan 1 oatau dalam bahasa
Jepangnya biasa aiscbut dengan godan doushi. Selanjutisa ke dita yang merupakan bentuk
fampau (fa kei) darl Zon vang mempunyai aril “detang . Arabila kata seru o digabungkan

1

dengan kalimat kaene kira, maka dapat mengandun: mokona penutur terkejut dengan

kedatangan orang sccara tiba-tiba. Penggunaan i e pada kalimat keetre  kite
menunjukkan bahwa ~fe kure dapat ditkut verba ficrg dan menerangkan verba yang

1i2 Seminar Infernasic wd o oo Buhasa Jepang 13-14 Noveniber 2015




sehelumnya, yaitu kaeru ‘pulang’ sehingga apabila verba kaern dilekad dengan ~fe furu,
maka dapat mengandung aspek pergerakan yang mendekat. Situasi keseluruhan pada contoh

(1) yaitn mendekatnya sescorang (Funka) Vg sebehummya berada jan dary penutur ke
wilayah penutur untuk mengambil oleh-oleh baju dari pihak ke tiga (Asagi) vang akan
diberikan kepadanya. Darj penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa te kury pada Konteks “4.
kaette kita” ini merupakan bentuk ~te Ly yang menyatakan orang atau benda yang terpisah,

tetapi mendekati wilayah penutur “hanareta tokoro no hito yamono ga, hanashite no rvouiki

i chikazuda koto wo arawasy”,

Data(2) —ABid ' L vt b DIl LT oty
Konnichi wa! Moshikashire kochivy ni-hikkoshite korareia keta desy fa.
“Selamat siang! Mungkinkah orang pindahan itu (anda)?”

Konniehi wa! Moshikashite kochira ni

Int = selamat siang Prep = mungkin N = ini Part

Hikkoshite korareta kata

V hilkosu = pindah + fupy + ~tq = datang (lampay} N = orang

desuka. Cop

Episode 1 (halaman 16)

Nata konnichiva vang lerdapat pada kalimat (2) merupakan ungkapan persalamas ata

batsugo. Ungkapan persalaman konnichiva ini dwcapkan pada waktu siang hari, dalam
vahasa Indonesia berarti setamat siang. Selanjutnya moshikashise vang merupakan beniuk 7o
i dar kata moshikasure, Sy yang menempel pada moshika ini diubah ke dalam bentuk j¢
o dikarenakan ada kalimat setelahnya. Selanjutnya kata fechiig vang dalam bahasa Jepang,

chira biasanya digunakan untuk menunjukkan arah dan sebagai penunjuk benda atau orang
“ng ada di dekat penutur, Kata kerja hikkoshite ini merupakan bentuk te ker dari fhikdos
sng memiliki arli pindah rumah. Kata kerja ini termasuk dalam golongan 1 atau dalam

“nasa Jepangnya dischut dengan godan doushi, Selanjutnya verba lampau Lorareia, berasal

!

B+ ta kei vang diubah dengan cara menempelkan bentuk ~rarery. Pengguraan

T

atuk ~rarery di sint lermasuk dalam tutur bahasa halus bahasa Tepang “sonkeign™ vang

sunakan untuk menvatakan rasa hormal pembicay dengan cara menaikkan dernat Grane

2¢ menjadi pokok pembicaraan, Penggunaan 1o firy pada kalimal Aikkoshize

)
el

sunjukkan bahwa ~re fagn dapat diilcuti vesba jikkosa. Dalam bai ini, -z

aliide

=3

enerangkan kata Jiiihosu ‘pindah rumal’” yang MGl Y erda movement {suu

oty i

[RNEE Y

gerakan yang dilakukan dari sata lempat ke tenspat lamnya). Dalam penguanaan

shite korareta pada contoh (2) menunjukkan bahwa verba fikkosi vang apabida ditiouu

ternasional Pendidilan Bohasa Jepang 13-14 November 2473 ]

Led

il




il

—auy

~te fru maka dapat mengandung aspek suatu pergerakan yang mendekat. Setelah bentuk /i«
kef terdapat kata benda “kate” vang memiliki arti orang. Kata benda ini merupakan bentuk
format dari “hito”. Sctelah kata benda, terdapat bentuk desy, kata ini termasuk dalam verba
bantu (jodoushi)). Secara keseluruhan, suasana pada contoh (2) menunjukkan bahwa lawan
bicara mendekat ke wilayah penutur (pindah rumah dari suatu tempat yang jauh dari area
penutur, tetapi kemudian pindah mendekati wilayah penutur yaitu pindah rumah di dekat
rumah penutur).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ~f¢ kuri pada konteks “moshikashiic
kochira ni hikkoshite korareta kata desu k™ ini termasuk dalam bentuk ~te kuru yany
menyatakan orang atau benda yang terpisah. tetapi mendekati wilayah penutur “hancren

tokoro no hite ya mono ga, hanashite no ryouiki ni chikazuku koto wo arawast.

Data (3) R RNE > TEHIZH L,
Kairan ban ga mawarte kitart foka,
*Sudah tersebarkah surat edarannyva.’
Kairan ban ga mawaite ki
N = surat edaran Parl V provasu = memutar + kifa (kuru + ~ia) = datang (lampau)
faritoka.
Conj
Episode 1 (halaman 125}
Pada awal kalimat terdapal kata benda “kairan han™ yang memiliki arti surat edaran, sirhuier
Pada contoh kalimat (3) ini. kata benda berfungsi sebagai subjek. Selanjutnya terdapat vert
mawaite. Mawaite ini merupakan bentuk ~fe kei dari menvasu yang memiliki aru berpuias
Penggunaan mawast pada konteks kalimat di atas menandakan situasi penyebaran benc:
(surat edaran). Verba ini termasuk dalam golongan | atau godan doushi. Selanjutnya koiz
kerja kaerue + ~tari (kitari). Kata ~tari yang menepel pada kwu i memiliki fungsi sebaz
kata sambung vang dalam bahasa Jepang disebut sefsuzokushi yakni kelas kata yang dipakz
untuk menghubungkan atau merangkai kalimat dengan kalimat atau nierangkaikan bagiar
hagian kalimat. Penggunaan ~fe kuru pada kalimat mawaite kitari menunjukkan bahwa -
kury dapat difkuti verba mnvasu dan kata sambung {~ari). ~Te furw dalam hal
menerangkan kata mienese “berputar yang merupakan verba moveneni. Dalam penggun.
menwatte kitari pada kalimai (3) menunjukkan bahwa verbu meawast yang apabila diskuir -
i dan kata sambune (/i) dapat menerangan suatu aspek pergerakan suatu benda -
surat edaran vang dikirim olch pihak sekolah mengarah ke area penutur.

Selanjutnya terdapat kata "t ka”. Kata ini mempunyai fungsi sebagai kalimat 10

untuk menanyaken perbandingan. Apabila kata kerja yang ada pada kalimat di
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digabungkan dengan kata “ro jg" maka dapat berfungsi scbagai kalimat tanya unmk
mengungkapkan kelanjutan  situasi yang akan dilakukan oleh lawan bicara. Secara
xeseluruhan, situasi pada kalimat (3) menunjukkan bahwa penutur menerima sebuah surat
edaran yang sebenarnya ditujukan untuk tetangga, kemudian ia mendatangi rumah letanggua
untuk menyerahkan surat edaran tersebut. Darj penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa e
Auru pada konteks “kairan ban ga mawatte kitari toke” int merupakan bentuk ~fe kuru yang
menyatakan orang atau benda yang terpisah. tetapi mendekati wilayah penutur “hanarers

i0koro vo hito va mono ga, hanashiie no rvouiki ni chikaziki koto wo arevwasy

2 Analisis ~te kury yang menyatakan berurutan

Data (1) M4 LiZiva T & + I 1

Taire ni itte kimasu!!

"(Aku) akan ke toilet!!”

Toire ni itte kimasi !/

N = toilet Part V jjyy = Pergit kimasu (kuru + measy fof — datang

zpisode 1 (halaman 60)

Pada kalimat dj atas, fo/re merupakan katy benda atau noun, Kata forre di sini mengennakan
haruf katakana. Hal iy dikarenakan kata soire merupakan bentuk kata Serapan atau kata yang
diambil dari bahasa asmg, bukan bahasa aslj Dalam konteks “rosre ni itte kimasu™ ini,
rerdapat pelesapan kata yallu welashi yang berfungsi scia ga1 subjek. Letak subjek vwerashi
nada kalimat di atas yaitu sebelum kata toire. Di konteks i penutur tidak perlu menyebuikan
subjek karena orang yang dikenai perbuatan adalah penutur sendir. Setelah roire, terdapa
verba itte yang merupakan bentuk e kei dagg ik yang memiliki art pergl. Selanjutnya kaig
“imasu, kimeasi merupakan bentuk masy e dari o yang mempunyai art datang.
Penggunaan ~mgsy Pada kata kimesy berfungsi untuik memperhalus sebuah kata yang
rasanya ditujukan untuk petutur yang lebil tya atay crang yang dihormati oleh penutur.
Fenggunaan ~ze fgry pada kalimat toire 1i ipte vimasy menunjukkan bahwa ~te kuri dapat
nkuti verba ik, Pemakaian -e Juuy di sing menerangkan verba fig pergi’ yang nmerupzakan
2tha movement, Dalam penggunaan irte kury pada kalimat di atas menunjukkan bahwa
rba ik yang apabila diikut ~re Ly Mmenerangkan sustu aspek pergerakan yang dilskukan
“ang bertujuan untuk kemball Seeary kesc]uruhan, maxna pada kalimat dj atas menunjukkan
“shwa setelah penutyr mefakakan saatu aktivitas (peret ke toilel). kemudian penutur akan
~embali lagi ke tempat semula,

Dari penjetasan dj aias dapat disimipulkan baj s ~re kury pada konteks “roire ni fiie

“rasu” ind termasuk dalam bentuk ~re fury yang menvaiskan kedatangan setelah terjadinya
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suatu aktivitas “arw kowr wo itte kara kuwru koto wo aravasu’. Peristiwa yang terjad: pada
saal penutur mengucapkan konteks tersebut yaitu saat penutur sedang makan siang dengan

ayahnya, kemudian penutur hendak pergi ke toilet.

Data(2) b X » & B AL, T—FBE-TERE
Chotto minna, ke-ki katre kinasai
‘Maaf semuanya, tolong belikan (saya) kue’
Chotto minna, ke-ki katte kinasai
Adv=maaf N N = kue V kau = membel + kinasai (kurie + ~nasai)
Fipisode 2 (halaman 65)
Kata chotto pada awal kalimat biasanya digunakan untuk situasi di mana penutur akan
menanyakan sesuatu yang menurut penutur situasi tersebut menimbulkan rasa beban ke
petutur. Kata mima yang terdapat setelah chotto di sini menerangkan kata chotfo yang
menjelaskan bahwa si penutur dalam konteks kalimat (11} akan meminta tolong kepada
minna (orang yang dikenai perbuatan) di mana perbuatan tersebut membebam orang yang
dikenai perbuatan. Verba katte dalam kalimat (11) merupakan bentuk te kei dari kau yang
memiiki arii membeli. Kata ~nasai yang menempel pada ke memberikan kesan halus yang
ditujukan untuk petutur vang dimaksudkan untuk memperhalus bentuk perintah. Penggunaan
~te fury dalam kalimat chooto minna, ke-ki katte kinasai im membuktikan bahwa ~fe kuru
dapat ditkuti verba kau “membeli” yang merupakan verba yang menunjukkan suatu aktivitas
pertukaran nang dengan barang. Apabila verba kaeru dilekati dengan ~fe kura maka dapat
menerangkan suatu aspek pergerakan yang dilakukan yang bertujuan untuk kembali. Situasi
keseluruhan pada kalimat (11) yaim penutur yang merupakan ibu rumah tangga inl meminta
tolong kepada orang-orang yang ada di ruangan yang sama dengan penutur untuk
membelikan roti yang dia inginkan.

Dalam penggunaan ~f¢ kuru pada kalimat ini dapat disimpulkan bahwa ~te kuru di
sini merupakan ~te kuru vang menyatakan kédatangin setelah terjadinya suatu aktivitas “aru

koui wo itte kara kurt koto wo aravasu’”.

3 Analisis ~fe kuru yvang menvatakan kemunculan

pe

Data (1) BIESV o X TT&E T,

Omise gu ippai dete kil

‘Banyak sekali toko-tokonya.”

Oniise ga ippai dete kita,

N = toko Part Adj = banvak V deru = keluar + kita (kurie + ~ta) = datang (lampau)
Episode 2 (halaman 65)
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Penggunaan prefiks o yang melekat pada kata benda mjse

berfungsi sebagai penghalus hahasa
(bikago). Penambahan Kata o seperti pada awal kalimat di atas,

biasanya dipakai jika
kosakata yang dilekati itu berasal dart buhasa Jepang asli (wage atau yamato kotobe).
Selanjutnya kata sifat ippai, kata sifat ini bisa diartikan penuh, banyak. Setelah kata ippai
terdapat kata kerja dete. Verba dete merupakan bentuk te kei dari deru yang memiliki arti
keluar, pergi keluar. Verba yang mempunyai arti keluar atau pergi keluar ini termasuk dalam
golongan I atau ichidan doushi dikarenakan perubahannya hanya pada satu deretan bunyi
saja yaitu pada kata “y7. Selanjutnya kata kita, kita merupakan bentuk lampau (ta ker) dari
kiru yang mempunyai arti datang. Penggunaan bentuk lampau pada verba kuri dalam
kalimat dete kita di sini mengandung makna “keluar (muncul)”. Apabila kata benda omise
dan kata sifat ippai digabungkan dengan verba dete kitu, dapat mengandung makna “banyak
toko-toko yang bermunculan’. Penggunaan ~fe furn pada kalimat dete kita menunjukkan
bahwa ~te kuru dapat diikuti verba deri. Dalam hal inl, ~te kuru menerangkan verba deru
Keluar”™ yang merupakan verba movement. Dengan penggabungan antara verba deru dengan
~te kuru pada contoh (12) maka dapat mengandung aspek suatu pergerakan yang sebelurnya
tidak terlthat, tidak ada, tetapi kemudian menjadi ada (muncul).
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ~te iy pada konteks “omise wu
wat dete kita™ ini termasuk dalam bentuk ~fe Fury yang menyatakan hal yang sampai saat
mtidak terlihat, tidak ada, tetapt kemudian muncul “ima made son=ai shinakettari

renakatiari shita mono ga, aravvarer koto wo aravasn”™

+ Analisis ~te kuru yang menyatakan perbuatan yang nicndekat

Data (1) IBWHHT T 54, 351 i,
Fakete karu hou ka. Tsivoi how i,
Orang) yang mengejarku? Atau (orang) yang kuat?’
akete kuru hou ka, Tsuvoi
ikaliery = mengejar + kury = datang N = pihak Part Adj = kuat ' i
u ket
= pthak Part
-pisede 1 (halaman 59)

‘enggunaan ~fe furn pada kalimat (15), menunjuldcan hahwa ~fe kuru dapat difkuti verka
wakern vang memiliki arti mengejar. Pemakaian ~ie b di sind menerangkan verha
dkerd Cengejar yang fucrupakan verba puniied yang menyatakan perbuatan yang

-rulang-ulang. Dalam pengeunaan oikakere fru pada halimat di alas menunjukkan hahwa

:10a oikakeru yang apabila didkati ~re fu mengandung aspek perbuatan yang mendekat ke
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penutar. Setelah kalimat oikaiete ke fata ka, terdapat kata stfat rsinor. Kala sifat ini dapat
digunakan pada sesuatu (sifat) yang muncul dari dalam diri manusia atau dapat Jjuga
digunakan pada fisik. Tsuyor memiliki makna kuat, keras, tegap, tahan. Tsuyoi merupakan
bentuk kata sifat ikeyoushi. Secara semantik oikakete kuri hou memiliki makna yaitu orang
yang mendekat ke wilayah penutur. Secara keseluruhan, suasana pada kalimat oikakate kuru
hou ka menunjukkan bahwa sescorang mendekati penutur dengan cara mengejar penutur,
Dar1 penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ~t¢ i pada konteks “oikakete
ki hou ka. Tsuyoi hou ka " Tni termasuk dalam Dbentuk ~re Luri yang menyatakan
perbuatan yang mengarah pada penutur sebagal orang vang meletakkan sudut pandang
“hanashite ya hanashite aa shitern o oite iru hito ni midatte aru dousa ga okonavwareru koto
wo arawasy”. Dalam hal ini, peristiwa tersebut terjadi sccara disengaja yaitu pada saat
penutur berbincang dengan petutur. tiba-tiba penutur ingat pesan ayahnya yaitu jangan mudah
percaya dengan orang asing, kemudian penutur lari menjauh dari petutur. Lalu tak lama

kemudian petutur mengejar penutur.

Sitmpulan
Hasi! analisis yang didapat berdasarkan teorj Sunagawa pada komik Yotsubato episade [-2
dapat diambil kesimpulan bahwa hanya ditemukan :

}. ~le kuru yang menyatakan perpindahan vang mendekat

I~

. ~fe kuru yang menyatakan hal berrutan

3. ~ie kuru yang menyatakan kenunculan

+. ~te kuru yang menyatakan perbuatan yang mendekat

Dalam pengklasifikasian bentuk ~re fau pada komik Yorsubato episode 1-2 ini, tid::
terdapat makna bentuk ~te furu yang menyatakan situasi waktu perpindahan, ~re kuru Vang
menyatakan perubahan, ~fe i yang menyatakan berkelanjutan. Penulis tidak menemul: -
ke tica bentuk ~fe ki tersebut karena pada komik Yorsubero ini tidak terdapat bentuk -
kurw yang menerangkan verba yang menunjukkan non-volorional, verba yang menyai

bukan kemauan
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